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Abstract

Activity of Daily Living (ADL) is one that affects independence carried out by elderly rheumatoid arthritis every day to
meet the needs and demands of everyday life. The experiences joint pain make patients afraid to move so that it
interferes with daily activities and can reduce their productivity. This study aims to describe the Activity of Daily Living
(ADL) in the elderly who suffered from rheumatoid arthritis. The design of this study uses simple descriptive. Samples
were taken by purposive sampling technique that is as many as 74 respondents. The results of this study showed that
respondents who experienced elderly activity of daily living suffered from independent rheumatoid arthritis as many as
26 people (43.3%), very low dependent as many as 14 people (18.9%), low dependent as many as 20 people (20.3%)
and moderate dependent as many as 14 people (13.6%). It is expected that the elderly who suffer from rheumatoid
arthritis understand the level of independent of rheumatoid arthritisin carrying out daily activities.
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PENDAHULUAN

Landa (lanjut us@) adadah seseorang telah
memasuki usia 60 tahun keatas dan mengalami
penurunan daya kemampuan untuk hidup atau
pembatasan aktivitas fisk (Wahjudi, 2012 dalam
Andi, & dkk, 2014). Lansa merupakan
kdompok umur pada manusa yang telah
memasuki tahapan akhir dari fase kehidupannya.
Lansa juga berkaitan dengan penurunan daya
kemampuan untuk hidup dan kepekaan secara
individua.

Populas lansa di Provins Riau pada tahun
2015 sebanyak 1.128.827 jiwa sedangkan pada
tahun 2016 jumlah lansa sebanyak 1.081.428
Jjiwa (Badan Pusat Statistik, 2018). Jumlah lansia
ini terbagi berdasarkan kelompok umur yaitu:
usia pertengahan (middle age) dengan rentang
4559 tahun sebanyak 792517 jiwa, lansia
(elderly) dengan rentang usia 60-74 tahun
sebanyak 257.717 jiwa, dan landa tua (old)
dengan rentang usa 7590 tahun sebanyak
46.886 jiwa. Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru (2018), pada tahun
2018 jumlah lansa yang berusa lebih dari 60
tahun sebanyak 56.430 penduduk lansa
Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki
merupakan Puskesmas dengan populas Lansa
terbanyak yaitu 5.483 penduduk lansia.

Kedompok yang dikategorikan lansa ini
akan terjadi suatu proses yang disebut aging
process atau proses penuaan. Menua merupakan

suatu proses menghilangnya secara
perlahan-lahan kemampuan untuk memperbaiki
diri dan mempertahankan struktur fungs normal
sehingga mengdami  penurunan  status
fungsional mdiputi aktivitas sehari-hari yaitu
mandi, makan, berpindah, toileting, berpakaian,
dan kontinen (Bandiyah, 2009).

Dampak dari bertambahnya usia yaitu
muncul berbaga penyakit kronis, berkurangnya

fungs-fungs  organ diantaranya Sstem
muskuloskeletd, sstem pesarafan, dstem
pendengaran, dsem penglihatan, dstem

perngpasan, Sstem kardiovaskuler  (Suryani,
2018). Gangguan dstem  muskuloskelata
merupakan salah satu faktor penyakit kronis dan
kemunduran fungs motorik pada lansia seperti
rheumatoid arthritis (Rany, 2018).

Kedemahan otot ekstremitas bawah dapat
menyebabkan gangguan keseimbangan tubuh
sehingga mengakibatkan kelambanan bergerak,
langkah pendek-pendek, kaki tidak menapak
dengan kuat, dan terlambat mengantispas bila
tersandung (Darmojo, 2006). Kondis itulah
yang dapat menignkatkan resko jatuh pada
lansia

Rheumatoid arthritis merupakan
peradangan sendi kronis yang disebabkan oleh
gangguan autoimun. Gangguan autoimun terjadi
ketika sstem kekebalan tubuh yang berfungs
sebagal  pertahanan terhadap mikroorganisme
terganggu seperti virus, bakteri, jamur, dan dapat
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menyerang sel dalam jaringan tubuh sendiri.
Penyakit rheumatoid  arthritis  (rematik)
merupakan sistem imun gaga membedakan
jaringan sendiri dengan benda asing, sehingga
menyerang jaringan tubuh sendiri, khususnya
jaringan sinovium yaitu sdaput tipis yang
melapis sendi. Hasiinya dapat menyebabkan
sendi  bengkak, yang biasa mengadami
pembengkakan serta kdlemahan addah sendi
bagian jari, pergelangan tangan, bahu, lutut, dan
kaki. (Haryono & Setianingsih, 2013).

Rheumatoid arthritis mengaami nyeri sendi
membuat penderita sering kali takut untuk
bergerak sehingga mengganggu  aktivitas
sehari-harinya. Rheumatoid  arthritis  idah
penyakit degeneratif yang dapat menurunkan
produktivitas usa lanjut. Penurunan
produktivitas uda lanjut terjadi  karena
penurunan fungs organ sehingga akan
menyebabkan kelompok usia lanjut mengaami
penurunan kemampuan muskuloskeleta karena
nyeri sendi dapat juga menurunkan aktivitas
fisk, sehingga akan mempengaruhi lansia dalam
mel aksanakan kegiatan sehari-hari seperti makan,
minum, mandi, berpakaian dan lainnya daam
activiy daily living (ADL) (Rohaedi, Putri, &
Karimah, 2016). Rasa nyeri yang dirasakan oleh
penderita rheumatoid arthritis dari  bagian
snovia sendi, sarung tendon, serta bursa yang
mengalami penebalan akibat dari radang serta
adanya eros tulang disekitar sendi (Chabib, dkk,
2016).

Langa memiliki status fungsional yang
sdah satunya berupa aktivitas fisk (Ekasari,
Riyasmini, dan Hartini, 2018). Aktivitas fisk
tidak lepas dari aktivitas lansa sehari-hari.
Lansa yang menderita rheumatoid arthritis
jarang dilakukan pengkgian status fungsional
yang mengena activiy daily living (ADL).
Activiy daily living (ADL) merupakan salah satu
yang mempengaruhi kemandirian lansga daam
mempertahankan  hidup  kesehatan  dan
kesg ahteraannya.

Kemandirian adalah kebebasasan untuk
bertindak, tidak bergantung pada orang lain,
tidak terpengaruh pada orang lain dan bebas
mengatur diri sendiri atau aktivitas seseorang
baik individu maupun kelompok dari berbagal
keschatan atau penyakit (Ediawati, 2013).
Kemandirian berarti  tanpa pengawasan,
pengarahan atau bantuan pribadi yang mash
aktif. Seseorang lansa yang menolak untuk
meakukan fungs dianggap sebagal tidak

melakukan fungsi, meskipun dianggap mampun
(Maryam, 2008). Kemandirian pada landa
dalam activiy daily living (ADL) didefinisikan
sebaga kemandirian  seseorang daam
melakukan  aktivitas dan  fungs-fungs
kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh
manusia secara rutin dan universa (Ediawati,
2013).

Ketergantungan pada keluarga dapat
diketahui dengan dilakukan pengkgjian terhadap
status fungsionanya yaitu pemeriksaan terhadap
kemampuan melakukan activiy daily living
(ADL). Kemampuan daam melakukan activiy
daily living (ADL) diukur dengan tingkat
kemandirian dan ketergantungan lansia, bak
pada lansia laki-laki maupun perempuan dengan
menggunakan Indeks Katz untuk aktivitas
khidupan sehari-hari (Maryam, R. Siti, dkk,
2008).

Hasll studi pendahuluan didapatkan data
jumlah lansda yang menderita rheumatoid
arthritis di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru
tepatnya di Puskesmas Payung Sekaki pada
tahun 2018 angka keadian rhematoid arthritis
addah 91 lansa. Hadl studi pendahuluan pada
tangga 11 April 2019 dilakukan 10 lansia,
dimana 3 lansa mengatakan mengaami
kekakuan pada pagi hari, nyeri sendi saat
digerakkan dan apabila terldu banyak
melakukan gerakan akan bertambahnya nyeri
sendi, sehingga mengakibatkan gangguan
aktivitas sehari-hari dan 5 lansa yang menderita
rheumatoid arthritis mengatakan  aktivitas
sehari-harinya terganggu seperti makan yang
perlu dibantu oleh keluarga untuk menyiapkan
makanan yang akan dimakan, toileting yang
harus dibantu oleh keduarga serta mandi,
berpakaian dan berpindah juga perlu bantuan
keluarga, sedangkan 2 lansa yang menderita
rheumatoid arthritis mengatakan  mampu
melakukan aktivitas sehari-hari dengan mandiri.
Pendliti berdasarkan fenomena tersebut tertarik
untuk meakukan penelitian tentang gambaran
activity daily living (ADL) pada lansa yang
menderitarheumatoid arthritis.

METODE PENELITIAN

M etode yang digunakan pada penelitian ini
adalah desain deskriptif sederhana.
Pengumpulan data dilakukan di Puskesmas
Payung Sekaki Kelurahan Labuh Baru Barat.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
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menggunakan teknik Non probability yaitu
purposive sampling. Dalam penentuan jumlah
sampel, sampel penelitian diambil berdasarkan
jumlah Posyandu Lansia Sari Kenanga 1
Kelurahan Labuh Baru Barat yang ada
diwilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki.
Pemilihan sampel dilakukan dengan cara
menetapkan kriteriainklusi dan kriteriaekslusi,
kriteria tersebut yang menentukan dapat atau
tidaknya sampel digunakan sebanyak 74 lansia.

Penelitian ini menggunakan instrumen indeks
katz yang dibuat oleh Katz et al, (1963)
merupakan instrumen yang mengkaji aktivitas
sehari-hari pada lansia dan penyakit kronis.
Katz Indeks meliputi keadekuatan pel aksanaan
dalam enam fungs seperti mandi, berpakaian,
toileting, berpindah, kontinen, dan makan
(Kushariyadi (2010). Kuesioner indeks Katz
menggunakan pertanyaan yang bersifat positif
(favorable).

HASIL PENELITIAN
Tabel 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia,
Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Suku
dan Lama Menderita Rheumatoid Arthritis

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 74 data
responden yang diambil meauin lembar
kuesoner observas di wilayah Puskesmas
Payung Sekaki kelurahan Labuh Baru Barat
pada lansa dengan rheumatoid arthritis,
sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan 56 orang (75,7%), dan berdasarkan
usia sebagaian besar responden berada pada usia
lanjut usia dan lanjut usia tua 56 orang (75,7%),
suku Minang sebanyak 38 orang (51,4), dan
mayoritas responden memiliki pekerjaan ddam
kategori tidak bekerja sebnyak 58 orang (78,4),
dan lama menderita rheumatoid arthritis >1
tahun sebanyak 72 orang (97,3%) dengan
pendidikan terakhir SMP sebanyak 40 orang
(54,1%).

Tabd 2
Tingkat Kemandirian Sduruh Activity of Daily
Lsving
Karakteristik Frekuens | Presentas
(n) (%0)
Tngkat kemandirian
- Tergantung sedang 14 17,6
Tergantung ringan 20 20,3
Tergantung paing ringan 14 18,9
Mandiri 26 432
74 100,0

Tabd 2 menunjukan bahwa dari 74 data
respponden yang diambil meaui lembar
kuesoner observas di wilayah Puskesmas

No | Karakteristik Responden | N | 9% Payung Sekaki Kelurahan Labuh Baru Barat
Usia pada lansia dengan rheumatoid arthritis dengan
1|2 45-59 tahun 0 00,0 . oy .
b. 60-74 tahun 56 | 757 mayoritas responden memiliki seluruh tingkat
c.  75-90 tahun 18 | 243 kemandirian activity of daily living tergantungan
Jenis kelamin dalam kategori tergantung sedang 14 orang
2 | a Laki-laki 18 | 243 (17,6%), tergantung ringan 20 orang (20,3%)
b. Perempuan 56 | 75,7 dan tergantung paling ringan 14 orang (18,9%)
Pendidikan terakhir didagpatkan hasil jumlah kesdluruhan tingkat
a SD ! 95 kemandirian activity of daily living tergantungan
3 | b. SMP 40 | 54,1 0 )
c. SMA 24 | 324 shanyak 48 orang (64,9%) dan  tingka
d. Perguruan tinggi 3 | 41 kemandirian activity of daily living mandiri
Suku sebanyak 26 orang (35,1%).
a Batak 3 | 41
4 b. minang 38 | 51,4 Tabd 3
c. jawa 19 | 257 Tingkat Kemandirian Activity of Daily Living
d. sunda 0 00,0 Kemandirian activity of
e. melayu 14 | 189 dailyliving Total
Pekerjaan 0 00,0 aktivitas Mandiri Tergantungan
o PHS ol IO I ) N O M VM )
. 0, 0, 0,
5 |b \t/ycljisgfa' 598 Ig’g Mandi 66 892% 8 108% 74 100,0
c. Uc éna ’ Berpakaian 69 932% 5  68% 74 1000
d. lainnya : Toileting 29 392% 45 60,8% 74 100,0
Lama menderita RA Berpindeh 57 770% 17 230% 74 1000
6 |a <21tahun 2 2,7 Kontinen 55 743% 19 257% 74 1000
b. >1tahun 72 | 973 Makan 72 973% 2 27% 74 1000
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Tabel 3 menunjukan bahwa dari 74 data
responden yang diambil melaui lembar
kuesioner observasi di wilayah Puskesmas
Payung Sekaki kelurahan Labuh Baru Barat
pada lansia dengan rheumatoid arthritis dan
mayoritas responden memiliki  aktivitas
sehari-hari tergolong tergantungan sebanyak
45 orang (60,8%) toileting, kontinen tergolong
tergantungan sebanyak 19 orang (25,7%), dan
berpindah tergolong tergantungan sebanyak 17
orang (23,0%) orang (74,3%).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
responden lansia yang menderita rheumatoid
arthritis ~ mayoritas ~ memiliki tingkat
kemandirian tergantungan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari mulai  dari  tingkat
tergantungan paling ringan, tergantungan
ringan, tergantungan berat. Activity of daily
living yang harus dibantu yaitu mandi,
berpakaian, toileting, berpindah, kontinen,
makan.

SARAN

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebaga masukan, pembelgaran, acuan bagi
pengembangan ilmu keperawatan dan menjadi
evidence based bagi dunia keperawatan
khususnya mengenai activity of daily living
lanjut usia yang rheumatoid arthritis.
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